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Pendahuluan

Kemiskinan masih menjadi permasalahan utama di Indonesia, di mana masyarakat masih hidup di bawah garis
kemiskinan. Salah satu instrumen ekonomi syariah yang berperan penting dalam pengentasan kemiskinan yaitu
zakat, yang dikelola melalui lembaga resmi sepertt BAZNAS dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Penghimpunan
dana zakat nasional menunjukkan peningkatan signifikan dari Rp12 triliun pada tahun 2020 menjadi sekitar Rp42
triliun pada tahun 2024-2025, namun angka tersebut masih jauh dari potensi zakat nasional sebesar Rp327 triliun.
Kesenjangan ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat belum berjalan optimal, yang dipengaruhi oleh rendahnya
efisiensi kinerja keuangan dan kepercayaan publik terhadap lembaga zakat. Oleh karena itu, pengukuran efisiensi
kinerja keuangan menjadi penting untuk memastikan optimalisasi pengelolaan dana zakat. Metode Data
Envelopment Analysis (DEA) digunakan karena mampu mengukur dan membandingkan efisiensi antar lembaga
zakat secara objektif. Evaluasi efisiensi kinerja lembaga amil zakat telah banyak dikaji dalam penelitian terdahulu
dengan metode DEA, namun hasilnya masih menunjukkan perbedaan. Beberapa lembaga dinilai efisien, seperti
LAZISMU Kota Metro, sedangkan inefisiensi ditemukan pada lembaga zakat di Dompet Dhuafa akibat rendahnya
penghimpunan dana dan tingginya biaya operasional. Kondisi in1 menunjukkan perlunya kajian komparatif untuk
memperoleh gambaran efisiensi kinerja lembaga amil zakat secara lebih menyeluruh.




Pendahuluan

Urgensi Penelitian

Pengelolaan dana zakat di Indonesia belum berjalan
secara maksimal, terlihat dari besarnya potensi zakat
yang belum sebanding dengan dana zakat yang
berhasil dihimpun dan disalurkan. Jika lembaga amil
zakat tidak dikelola secara efisien, dana zakat tidak
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk membantu
masyarakat. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya
masih menunjukkan perbedaan temuan dan jarang
membandingkan kinerja antara LAZISMU dan
LAZISNU. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan
untuk mengetahui sejauh mana efisiensi kinerja
kedua Lembaga tersebut.

Fokus Penelitian

Mengetahui tingkat efisiensi kinerja keuangan
lembaga amil zakat LAZISMU dan LAZISNU
menggunakan metode Data Envelopment
Analysis (DEA). Analisis dilakukan dengan
membandingkan penggunaan input dan output

berdasarkan laporan keuangan selama periode
2019-2023.




Tujuan Penelitian

1. Menganalisis tingkat efisiensi kinerja keuangan LAZISMU dan LAZISNU menggunakan metode Data
Envelopment Analysis (DEA).

2.  Menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ketidakefisienan pada pengelolaan dana zakat di LAZISMU
dan LAZISNU.

3. Memberikan saran strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan serta optimalisasi penghimpunan dan

penyaluran dana ZIS.




Metode

Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif deskriptif dengan
metode pengukuran non-parametrik Data
Envelopment Analysis (DEA).

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian 1 adalah seluruh LAZ.
Sampel  ditentukan  secara  purposive
sampling berdasarkan transparansi dan

konsistensi laporan keuangan periode 2019—
2023, pada LAZISMU dan LAZISNU.

Jenis Data dan Sumber Data

Data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
LAZISMU dan LAZISNU melalui situs web resmi
masing-masing lembaga.

Indikator Variabel

Input Output

Total Aset

Penerimaan dana Zakat, Infak,

Biaya Operasional Sedekah (ZIS)

Biaya Sosialisai

Penyaluraan dana Zakat, Infak,

Biaya Personalia

Sedekah (ZIS)
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Metode

Teknik Analisis Data

Data Envelopment Analysis (DEA) untuk mengukur efisiensi kinerja keuangan LAZISMU dan LAZISNU
dengan pendekatan VRS (Variable Return to Scale) dengan orientasi output, diolah menggunakan Microsoft
Excel dan MaxDEA. DEA digunakan untuk menilai efisiensi Decision Making Unit (DMU) dengan
membandingkan input dan output, dengan nilai efisiensi antara 0-1, di mana semakin mendekati 1 (100%) maka
akan semakin efisien tersebut, yang menunjukan bahwa lembaga menggunakan iput secara efisien dan
menghasilkan output yang banyak. Sebaliknya, efisiensi akan menurun jika semakin mendekati angka nol (0%).




Tabel Nilai Efisiensi

. . o : : 2019-LAZISMU 1,000
Dalam analisis DEA, nilai efisiensi 1,000 atau
100%  menunjukkan bahwa suatu DMU telah AVBIHLAZ NI 1T
berada pada efisiensi, artinya lembaga mampu 2021-LAZISMU 0,460
mengelola  input secara  optimal  untuk 2022-LAZISMU 1,000
meggha.sﬂkan output mgks1ma1. Sebaliknya, nilai 2023-LAZISMU 1,000
efisienst kurang dar1 1,000 atau 100% 2010 AZISNU 000
menunjukkan bahwa DMU masih berada dalam ) ’
kondisi inefisien. 2020-LAZISNU 1,000
2021-LAZISNU 0,700
2022-LAZISNU 1,000
2023-LAZISNU 1,000

Sumber: Hasil yang diolah menggunakan software MaxDEA
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Pembahasan

¢ Ketidakefisienan hanya terjadi pada tahun 2021 pada LAZISMU dan LAZISNU, sedangkan tahun 2019,
2020, 2022, dan 2023 sudah efisien score yang di capai 100%.

® Pada LAZISMU tahun 2021, ketidakefisienan disebabkan oleh adanya variabel input yang terlalu besar, pada
total asset dan biaya sosialisasi. Sementara variabel output pada penerimaan dan penyaluran dana ZIS belum
optimal.

® Pada LAZISNU tahun 2021, ketidakefisienan terjadi karena total aset, biaya operasional, dan biaya sosialisasi
yang tinggi belum diimbangi peningkatan penerimaan dan penyaluran dana ZIS.

® Selain faktor internal, ketidakefisienan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu kondisi pemulihan pasca
pandemi COVID-19. Pada masa tersebut, kondisi ekonomi masyarakat masih belum stabil sehingga
penghimpunan dan penyaluran dana ZIS pada kedua lembaga belum dapat berjalan secara optimal dan
maksimal.

® Strategi peningkatan efisiensi dilakukan melalui pengendalian biaya operasional dan sosialisasi, optimalisasi
pengelolaan aset, serta penguatan strategi digital untuk meningkatkan penghimpunan dan penyaluran dana
ZIS.
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Temuan Penting Penelitian

* Sebagian besar periode penelitian menunjukkan bahwa LAZISMU dan LAZISNU telah
mampu mengelola sumber daya secara optimal dalam menghasilkan output.

e Tahun 2021 menjadi periode inefisiensi bagi kedua lembaga zakat karena penggunaan
input belum diimbangi dengan peningkatan output secara maksimal.

* LAZISNU memiliki rata-rata tingkat efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan LAZISMU
selama periode penelitian berlangsung.

* Ketidakefisienan dipengaruhi oleh tingginya total aset, biaya operasional, dan biaya
sosialisasi yang belum mampu menghasilkan penerimaan serta penyaluran dana ZIS secara
optimal.

* Kondisi pasca pandemi1 COVID-19 turut memengaruhi efektivitas penghimpunan dan
penyaluran dana zakat pada kedua lembaga.

* Optimalisas1 pengelolaan aset, pengendalian biaya, serta peningkatan strategi. digital
fundraising menjadi faktor penting dalam meningkatkan efisiensi lembaga zakat.
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Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan teori terkait efisiensi kinerja keuangan lembaga
amil zakat menggunakan metode Data Envelopment AnaIYSIS (DEA). Selain itu, penelitian ini Ju%a
memperkuat kajian mengenai pengelolaan mput dan output dalam penghimpunan serta penyaluran dana ZIS
pada lembaga zakat.

2. Manfaat Praktis

Bagi LAZISMU dan LAZISNU: menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan
dana zakat, terutama pada pengendalian biaya operasional dan optimalisasi penghimpunan serta
penyaluran dana ZIS.

* Bagi masyarakat: meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat melalui pengelolaan
dana yang lebih efektif, efisien, dan transparan.

* Bagi peneliti selanjutnya: menf')adi referensi penelitian terkait efisiensi lembaga zakat dan pengelolaan
dana ZIS menggunakan metode DEA.

3. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang akuntansi, khususnya
mengenai analisis efisiensi kinerja keuangan lembaga amil zakat menggunakan metode Data Envelopment
Analysis (DEA). Selain itu, penelitian i1 juga dapat menjadi referensi dan bahan pembelajaran bagg
mahasiswa maupun peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang efisiensi kinerja lembaga zakat di
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